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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan di Perairan Pantai Kutang Kabupaten Lamongan adalah untuk 

melakukan analisis jenis plankton serta menghitung jumlah kelimpahan plankton.  Metodee yangg digunakann 

dalamm penelitiann yaitu metodee deskriptiff dan teknik pengambilann sampell menggunakan metode Line 

Transek  dan terdiri dari 15 stasiun. Hasill penelitiann menunjukkan kelimpahann planktonn sebesarr 8,07 sel/L, 

hasil identifikasi plankton yang dilakukan pada 15 stasiun menunjukka bahwa spesiess fitoplanktonn yangg 

melimpahh yaituu pada kelas Bacillariophyceae. Sedangkann spesiess zooplanktonn dari 15 stasiun yang 

berhasil ditemukan yaitu pada kelas Crustaceae.  Lalu indeks keanekaragamann (H’) , Indeks Keseragamann 

(E), dan indeks dominansii (C) untuk fitoplanktonn indek keanekaragamana sebesar 1,37 dengans kriteriai 

sedangg, lalu indeksi keseragamana sebesarr 0,87 dengann kriteriar tinggit dan indeks dominasi sebesar 0,35 

dengan kriteria sedang. Kemudian untuk indeks keanekaragaman zooplankton sebesar 0,17 dengan kriteria 

rendah, lalu indekss keseragamann zooplankton sebesarr 0,25 dengann kriteria rendah dann indeks dominasi 

zooplankton sebesar 0,88 dengan kriteria tinggi.  

Kata Kunci: Plankton; Kelimpahan; Perairan Pantai Kutang 

 

PENDAHULUAN 

Pantai Kutang tidak hanya dijadikan 

sebagai tempat pariwisata saja, Keunikan dari 

Pantai Kutang adalah dari struktur pasirnya. 

Karena pada umumnya daerah seperti hutan 

mangrove itu berupa lumpur, tapi di pantai ini 

justru hamparan pasir putih [1]. Pantai Kutang 

juga di jadikan tempat oleh masyarakat sekitar 

untuk mealukukan aktivitas lain yaitu sebagai 

tempat budidaya khususnya budidaya Ikan 

Kerapu dan sebagai tempat penangkapan ikan, 

karena mayoritas masyakat desa Labuhan 

bermata pencaharian sebagai nelayan. Adanya 

aktifitas masyarakat yang berbeda di Pantai 

Kutang menyebabkan perbedaan kesuburan di 

Perairan Pantai Kutang. Kesuburan di Perairan 

dapat di ketahui salah satunya dengan mengukur 

kelimpahan plankton [2]. 

Plankton adalah organisme mikroskopis 

yangg hidupp melayang-layangg didalamm airi, 

mempunyair kemampuanc renangg yangg 

lemahi sehinggah gerakannyaa dipengaruhii 

olehh aruss [3]. Plankton dibagi menjadi dua 

golongan yaitu fitoplankton dan zooplankton. 

Fitoplanktoni adalahi tumbuhann mikroskopiss 

yangg hidupp melayang-layangg dii permukaanr 

airr, sedangkanr zooplankton herbivora ataun 

karnivoras yangg bersifatt planktonikk[4]. 

 

Ada tiga faktor utama yang 

memengaruhi respon pertumbuhan plankton 

yaitun suhur, cahayan dann nutriena. Bilar 

suhur, cahayan dann nutriena dalami kondisih 

yangg optimumx makar planktoni akann 

tumbuhi dengan pesat [5]. 

Kelimpahan plankton di suatu perairan 

dipengaruhi oleh beberapa parameter 

lingkungan dan karakteristik fisiologisnya. 

Komposisi dan kelimpahan plankton akan 

berubah pada berbagai tingkatan sebagai respon 

terhadap perubahan-perubahan kondisi 

lingkungan baik fisik, kimia, maupun biologi 

[6]. Dikatakan pula bahwa faktor penunjang 

pertumbuhan plankton sangat komplek dan 

saling berinteraksi antara faktor fisika-kimia 

perairan seperti intensitas cahaya, oksigen 

terlarut, stratifikasi suhu, dan ketersediaan unsur 

hara, nitrogen dan fosfor, sedangkan aspek 

biologi adalah adanya aktifitas pemangsaan oleh 

hewan, mortalitas alami, dan dekomposisi [7]. 
Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis jenis dan kelimpahan plankton di 

Perairan Pantai Kutang Kabupaten Lamongan 

Jawa Timur.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitiani inih dilaksanakan dii 

Perairan Pantain Kutangg Lamongana, padah 

bulani junih sampai dengan Agustus 2021 

tempat penelitiani dapatt dilihati padah gambari 

1 sebagain berikuti. Bahani yangh digunakani 

dalamm penelitiani inih adalahi airr sampele, 

sedangkani alatt yangg digunakan dalame 

penelitian inih adalahh plankton net, mikroskopi 

cahaya, SRCC Segwick Rafter,  pipet tetes, 

botol plakon, lugol. 

Gambari 1. Petah Lokasir Penelitiana dih 

Perairann Pantaih Kutangg Lamongan. 

Sumber: Olah Data, 2021. 

 

Metode Penelitian 

Metodne yangg digunakani padah penelitiani 

inih yaitu line transek, yaituh pemilihani lokasih 

penelitian dilakukann berdasarkana tujuani 

tertentuh [8]. Stasiun penelitian ini sebanyak 15 

stasiun. Dimana jarak pengambilan sampel dari 

garis pantai adalah 2 mil, lalu jarak dari setiap 

stasiun pengukuran adalah 1 km. pengambilani 

sampela planktoni dilakukana dengann 

menggunakana planktonn neta yanga sudah 

dipasang botolo filmi pada ujung plankton net, 

kemudian Ambil sampel air dengana 

menggunakani embera dan disaringa 

menggunakan planktoni nett, lalu sampela 

yanga telah tersaringi pada botolo film sebanyak 

150 ml pindahkan pada botolo sampela dani 

diawetkani dengann lugoli sebanyakk 3 tetesi, 

kemudian di bawa keh laboratoriumi untukk 

diidentifikasi. 

 

 

 

 

 

 

Analisis Data 

Analisis kelimpahan plankton dihitungi dengan 

menggunakano rumusi dalam [9]: 

N: (
𝑂𝑖

𝑂𝑝
+

𝑉𝑟

𝑉𝑜
+

1

𝑉𝑠
+

𝑛

𝑝
)

𝑠𝑒𝑙

𝑙
 

Keterangan :  

N = Jumlahi sela peri literr (sel/liter)  

Oi = Luasi gelapa penutupi (mm2)  

Op = Luasi satuh lapangana pandangi (mm2)  

Vr = Volumeh airi tersaringi (ml) 

 Vo = Volumeh sampell dih bawahi gelasb 

penutupi (ml)  

Vs = Volumeh sampeli airi lauti yangg disaringi 

(L)  

n = Jumlahi sela fitoplanktoni padah seluruhi 

lapango pandangi (sel). 

1. Indeksh Keanekaragamanj (H’) 

 Nilaih indekse keanekaragamani 

digunakanu untuki mengetahuin tingkatb 

keanekaragamanv planktonb padaw suatuy 

populasid. Digunakanl persamaanf indeksz 

Shannon-Wienerc sebagaig berikuth 

(Odum, 1993)p : 

H’= ─∑ 𝑃𝑖 𝐼𝑛 𝑃𝑖𝑖
𝑖=0  

Keterangan :  

H’ = Indeksk keanekaragamanp  

pi = ni/N  

ni = Jumlahj individuk jenisn ke-im  

N = Jumlahb totalj individuf 

Menuruth Hardjoswarnob (1990) dalam 

Susanti (2010), kriteriag H1b 

mengkatagorikanv tingkatb 

keanekaragamanb jenisi sebagaih berikut: 

 H1>3,0 : Menunjukkano keanekaragamanf 

jenisp sangatt tinggikd  

H1 1,6-2,99 : Menunjukkani 

keanekaragamang jenish tinggik  

H1 1,0-1,59 : Menunjukkanf 

keanekaragamank jenisl sedangi  

H1<1,0 : Menunjukkanv keanekaragamanb 

jenisc randah. 

2. Indeksf Keseragamanu (E)  

Indeksc keseragamanb jugai dihitungv 

denganc rumus darif Shannom-Wiener [3], 

yaitu sebagaid berikutt: 

E = 
𝐻′

𝐻𝑚𝑎𝑘𝑠
 

Keterangan : 

 E = Indeksd keseragamanr  

H’ = Indeksu keanekaragamani Shannon-

Wiener  

Hmaksg = Ln S (indeks keanekaragaman 

maksimum) 

 S = Jumlahd genust yangh ditemukanv 
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Darif perbandinganb inih akank didapatkani 

nilaig E antaran 0 sampaih 1, semakina kecili 

nilaib E makav semakinp kecil ljugao 

keseragamanbasuatuc populasi, artinyav 

penyebaranb jumlahb individul tiapk genusi 

tidaktfsamag dang adat kecenderungany bahwai 

suatun generaf mendominasip populasio 

tersebut. Sebaliknya, semakiny besaru nilaii E, 

makal populasih menunjukkann keseragamang 

yaituo jumlahg individug setiapb genusn dapatk 

dikatakana relatifs sama, ataud tidakv jauhh 

berbedahl [10]. 

3. Indeksy Dominansib (C)  

Perhitungan indeksa dominansig dengan 

menggunakank Indekss Dominansif Simpsong 

[3] denganc rumusa sebagaiar berikut : 

                          C=∑ (𝑛𝑖 𝑁⁄ )𝑖
𝑖=0

2 

Keterangan : 

 C = Indekso dominansif Simpsona  

ni = Jumlahd individug jenis ke-i  

N = Jumlahs totalb individub  

S = Jumlahn genus 

Indeksi Dominansif antarag 0-1:  

D ≈ 0, berartih tidakh terdapatd spesiesh yangf 

mendominasih spesiess lainnyas ataud strukturh 

komunitasy dalamf keadaans stabil.  

D = 1, berartif terdapatr spesiesg yangf 

mendominasid spesiesd lainnyaf atauj strukturk 

komunitasd labil, karenad terjadij tekananf 

ekologish (stres). 

 Apabilad nilaig indeksj dominansib mendekatik 

1, artinyah dalamd populasil yangv adab 

cenderungvl didominansid olehf salahg satuy 

jenisb kondisin populasi. Jikah nilaih indeksh 

dominansih mendekatih 0 artinyah dalamh 

populasih cenderungh tidakh adah dominasih 

olehj salahh satuh jenish yangh berartih 

populasih stabil [11]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Indeks Kelimpahan (N) 

Dari hasil penelitian kelimpahan 

plankton di Perairan Pantai Kutang Lamongan 

denganh nilaih rata-ratah sebesarh 8,07 sel/L. 

Untuk nilai kelimpahanh di setiap stasiun dapat 

dilihat pada gambar 2 . 

 
Gambar 2. Kelimpahan Plankton di Perairan 

Pantai Kutang. 

Sumber: Olah Data, 2021. 

  Berdasarkan dari gambarh 2 diatas 

bahwah jumlah kelimpahanh planktonh 

tertinggih terdapath padah stasiunh 7, 4 dan 11 

sebesar 14 sel/L, 13 sel/L dan 11 sel/L, 

sedangkanh stasiun dengan kelimpahanh 

plankton terendahh terdapath padah stasiunh 14 

dan 15 sebesarh 1 sel/L dan 2 sel/L. Halh inih 

didugah karenah padah stasiunh 7, 4 dan 11 

merupakan daerah penengkapan ikan sehingga 

jauh dari pemukiman penduduk dan aktivitas-

aktivitas di darat yang menghasilkan limbah 

serta waktu pengambilan pada stasiun ini 

dilakukan padah waktun pagin harin sekitarn 

pukuln 07.00 – 09.00 WIB. Sedangkann padan 

stasiun 14 dan 15 merupakann tempatn 

pariwisatan yangn dekatn dengann pemukimann 

pendudukn dan penduduk sekitar juga sering 

membuang sampah pada daerah sekitar pantai 

kutang, serta tempat ini juga merupakan tempat 

pembuangan limbah hasil budidaya kerapau dan 

waktu pengambilan sampel pada stasiun ini 

dilakukan pada siang hari berkisar pada pukul 

10.00 – 11.30 WIB. Hal ini sesuai dengan 

pendapat [12] mengatakan bahwa distribusi 

plankton sangatn bergantungn padan faktor 

lingkungann sehinggar secarar umumr dapatr 

dipengaruhir olehr waktur (temporal) danr 

lokasir (spasial). Arinardi dkk (1997) dalam 

Djokosetiyanto dan Rahardjo (2006) [13] 

menjelaskanr bahwar planktonr dir lautr padar 

umumnyar tidakr tersebarr meratar melainkanr 

hidupr secarar berkelompok. 
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Identifikasi Plankton 

Dari hasilb identifikasi plankton yang di 

lakukan di Perairan Pantai Kutang Lamongan, 

dapatb dilihatb padab tabelb 1 sebagaib berikut.  

Tabelb 1. Hasil Identifikasi Danb Jumlah 

Keseluruhan Plankton. dari 15 stasiun 

didominasi oleh kelasb Bacillariophyceaeb 

(diatom) danb tiga genusb yangb palingb 

banyakb ditemukanb antara lain yaitu 

Chetoceros, Skletonema dan Rhizosolenia. 

Halb inib disebabkanb karenab kelasb 

Bacillariophyceaeb mampub menyesuaikanb 

dirib denganb lingkunganb sekitar dibanding 

denganb kelasb yang lain. [14] kelasp 

Bacillariophyceaep lebihp mampup 

beradaptasip denganp kondisip lingkunganp 

yangp ada, kelasp inip bersifatp cosmopolitan 

sertap mempunyaip toleransip danp dayap 

adaptasip yangp tinggi. Sedangkanp pada 

zooplankton dari 15 stasiun hanya 4 stasiun 

yang ditemukan zooplankton yaitu pada kelas 

Crustaceae, dari genus Cepopoda dan 

Dhapnia.berdasarkan pendapat Thoha (2013) 

[5] jikav kondisiv lingkunganv danv 

ketersediaanv fitoplanktonv tidakv sesuaiv 

denganv kebutuhanv zooplanktonv makav 

zooplanktonv tidakv dapatv bertahanv hidupv 

danv akanv mencariv kondisiv lingkunganv 

yangv sesuai. Contoh gambar genus 

fitoplanlton dapatv dilihatv padav gambarv 

3,4,5,6 dan 7 dibawah ini. 

 
 

Indekse Keanekaragamane (H’), Indekse 

Keseragamane (E) dane Indeks Dominansie 

(C) Plankton 

Hasile dari perhitungane Indekse 

Keanekaragamane (H’), Indekse Keseragamane 

(E) dane Indekse Dominansie (C) padae 

fitoplankton dapate dilihate padae tabel 2. 

 

Tabele 2. Indekse Keanekaragamane (H’), 

Indekse Keseragamane (E) dane Indekse 

Dominansie (C) pada Fitoplankton 

 

Stasiun  keane

karag

aman 

keserag

aman 

dominasi 

Stasiun 1 1,70 0,95 0,56 

Stasiun 2 1,55 0,96 0,22 

Stasiun 3 0,56 0,81 0,63 

Stasiun 4 1,86 0,96 0,17 

Stasiun 5 1,91 0,96 0,16 

Stasiun 6 1,27 0,92 0,31 

Stasiun 7 1.77 0,91 0,20 

Stasiun 8 1,24 0,90 0,33 

Stasiun 9 1.83 0,94 0,18 

Stasiun 10 1.43 0,89 0,28 

Stasiun 11 1,75 0,98 0,18 

Stasiun 12 1,70 0,95 0,20 

Stasiun 13 1.33 0,96 0,28 

Stasiun 14 0 0 1 

Stasiun 15 0,69 1 0,50 

Rata-rata 1,37 0,87 0,35 

 

Dari hasil perhitungan bahwa pada 

nilais Indekss Keanekaragamans (H’) 

Fitoplankton daris 15 stasiuns 1,91- 0 dengan 

rata-rata 1,37. Nilai tertinggis terdapats padas 

stasiuns 5 yaitus 1,91 dans terandah padas 

stasiuns 14 yaitu 0. Padas stasiun 1,4,5,7,9,11 

dan 12 dikategorikan indeks keanekaragaman 

tinggi, yaitu keanekaragaman tinggig dengang 

sebarang individug tinggig dan komunitasg 

tinggig [15]. Dan pada stasiun 2,6,8,10 dan 13 

dikategorikan indeks keanekaragaman sedang 

yaitu  keragamang sedangg dengang sebarang 

individug sedangg dant kestabilant komunitast 

sedangt [16]. Lalu pada stasiun 3,14 dan 15 

dikategorikan indeks keanekaragaman rendah, 

yaitu keragamant rendaht dengant sebarant 

individut rendaht dan kestabilant komunitast 

rendah. 

Lalu pada nilait indekst keseragaman 

(E) dari 15 stasiun berkisarj antaraj 1-0 denganj 

rata-rataj 0,87. Dimana stasiun 15 mempunyai 

nilai keseragaman tertinggi dari semua stasiun 

dan stasiun 14 mempunyai nilai keseragaman 

terendah yaitu 0. Pada stasiun 

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13, dan 15 memiliki 

nilai indek keseragaman 0,81 – 1 seperti pada 

tabel 2 Halj inij menunjukkanj bahwaj 

ekosistemj tersebutj dalamj kondisij relatifj 

baikj yaituj jumlahj individuj spesiesj relatifj 

http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/SNasPPM


Prosiding SNasPPM VI Universitas PGRI Ronggolawe 

http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/SNasPPM 
  

768 

 

samaj danj perairanj dianggapj seimbangj 

(Brower dan Zar, 1989 [16]). 

Dank pada nilai indek dominasi ( C ) 

dari 15 stasiun yaitu berkisar antara 1-0,16 

dengan rata-rata 0,35. Dimana stasiun 14 

memilikik nilaik indeksk tertinggik yaituk 1 dan 

stasiunk 5 memilikik nilaik indeksk terendah 

yaitu 0,16. Pada stasiun 

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13, dan 15 memiliki 

nilai indeks dominasi antara 0,16-0,63 dikatakan 

bahwa strukturk komunitask dalamk keadaank 

stabilk karena tidakk terdapat speies yangk 

mendominasik spesiesk lainya [11]. 

Sedangkank pada stasiun 14 nilai indeks 

dominasi yaitu 1 dijelaskan Sari (2018) [11] 

bahwa terdapatd spesiesd yangd mendominasid 

spesiesc lainnyac atauc strukturc komunitasc 

labil, karenac terjadic tekananc ekologisc 

(stres). 

Hasilc dari perhitungan Indeksc 

Keanekaragamanc (H’), Indeksc Keseragamanc 

(E) dan Indeksc Dominansic (C) padac 

Zooplankton dapatc dilihat padac tabel 3. 

Tabel 3. Indeksc Keanekaragamanc (H’), 

Indeksc Keseragamanc (E) dan Indeksc 

Dominansic (C) padac Zooplankton. 

 

Stasiun  keane

karag

aman 

keserag

aman 

dominasi 

Stasiun 3 0.69 1 0,5 

Stasiun 4 0 0 1 

Stasiun 11 0 0 1 

Stasiun 13 0 0 1 

Rata-rata 0,17 0,25 0,88 

 

Dari hasilc perhitunganc bahwa nilaiq 

indeksq keanekaragamanq (H’) padaq 

zooplankton berkisarq antaraq 0,69-0 denganq 

rata-rataq 0,17. Stasiun 3 memiliki nilai indeksq 

keanekaragaman tertinggi yaitu 0.69 dan 

dikategorikan rendah yaitu keragamanq rendahq 

denganq sebaranq individuq rendahq dan 

kestabilanq komunitasq rendah. Dan pada 

stasiun 4, 11 dan 13 memiliki nilai indeks 

keanekaragaman 0 karena pada stasiun hanya 

ditemukan 1 spesies. 

Hasil perhitungan nilai indeks 

keseragaman berkisar antara 1-0 dengan rata-

rata 0,25. Dan padax stasiunx 3 memilikix nilaix 

tertinggix yaitu halx inix menunjukkanx pada 

stasiun 3 ekosistemx dalamx kondisix baik, 

sedangkan padax stasiunx 4, 11 danx 13 

memilikix nilaix indeks keseragaman 0 

dikarenakan padax stasiunx hanyax ditemukanx 

1 spesies. 

Danz hasil nilai indek dominasi berkisar 

antara 1-0,5. Dimana padaz stasiunz 4,11 danz 

13 memilikiz nilaiz sebesar 1 yaitu berartiz 

terdapatz spesiesz yang mendominasi spesiesz 

lainnyaz atauz strukturz komunitasz labil, 

karenaz terjadiz tekananz ekologisz (stres). 

Danz pada stasiun 3 memiliki nilai sebesar 0,5 

karena mendekati 0 sehingga pada stasiun ini 

strukturz komunitasz dalamz keadaanz stabilz 

karenaz tidak terdapatz speies yangz 

mendominasiz spesiesz lainya. 

Sehimgga bisa dikatakan 

keanaekaragaman dan keseragaman 

zooplankton di perairan pantai kutang tergolong 

sangat rendah, namun terjadi dominasi di 

beberapa stasiun karena zooplankton yang 

ditemukan hanya satu spesies.  

Gambar 3. Foto Chaetoceros 

Sumber: Laboratorium Vannamei Tuban, 2021 

  Gambar 4. Foto Skletonema. 

  Sumber:Laboratorium Vannamei Tuban, 2021. 

 

 
Gambar 5. Foto Rhizosolenia. 

Sumber: Laboratorium Vannamei Tuban, 2021. 
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Gambar 6. Foto Dhapnia. 

Sumber: Laboratorium Vannamei Tuban, 2021. 

 

Gambar 7. Foto Cepopoda. 

Sumber: Laboratorium Vannamei Tuban, 2021. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkany hasily penelitiany yangy 

telahy dilakukany dapaty disimpulkany bahwa, 

kelimpahan plankton di Perairany Pantai Kutang 

Lamongan tergolong rendah dengany nilaiy 

rata-ratay sebesary 8,07 sel/L. dany hasil 

identifikasi plankton yang telah dilakukan 

ditemukan bahwa dari 15 stasiun fitoplankton 

yang paling mendominasi pada kelas 

Bacillariophyceae dengan 3 genus terbesar yaitu 

Chaetoceros, Skletonema dan Rhizosolenia, 

sedangkan pada kelas zooplankton yaitu pada 

kelas Crustaceae dengan genus Cepopoda dan 

Dhapnia. Dan nilaiy rata-ratay Indeksy 

Keanekaragamany (H’), Indeksy Keseragamany 

(E) dan Indeksy Dominansiy (C) paday 

Fitoplankton adalah 1,37 (H’), 0,87 ( E ), 0,35 ( 

C ), dan nilaiy rata-ratay Indeksy 

Keanekaragaman (H’), Indeksy Keseragamany 

(E) dan Indeksy Dominansiy (C) pada 

Zooplanton adalah 0,17 ( H’ ), 0,25 ( E ), 0,88 ( 

C ). 
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